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ABSTRAK 

Matematika kerap kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh peserta didik. Untuk mengatasi tantangan ini, 
model Flipped Classroom hadir sebagai inovasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembelajaran mandiri 
sebelum tatap muka di kelas. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dengan mempelajari materi terlebih 
dahulu secara mandiri sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Namun, efektivitas model ini dalam konteks 
matematika masih menunjukkan hasil yang bervariasi, sehingga diperlukan kajian lebih mendalam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji sejauh mana efektivitas model Flipped Classroom diterapkan dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam delapan tahun terakhir, yaitu pada rentang tahun 2018 hingga 2025 melalui 
database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink, dengan fokus pada efektivitas, dampak, serta faktor 
keberhasilan model Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis, implementasi model 
Flipped Classroom terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah bagi siswa. Selain itu, keberhasilan model ini dipengaruhi oleh kesiapan siswa, akses terhadap 
teknologi, serta strategi implementasi guru. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 
inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menjadi rujukan bagi pendidik dalam mengoptimalkan 
penggunaan model Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Flipped Classroom; Pemahaman Konsep; Berpikir Kritis; Pemecahan Masalah 

Received: 8 May 2025; Revised: 22 May 2025; Accepted: 4 Jun 2025; Available Online: 7 Jun 2025 
This is an open access article under the CC - BY license. 

 

PENDAHULUAN 

Inovasi dalam pembelajaran adalah faktor kunci dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan, 
terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang mengharuskan siswa memiliki keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Muliastrini, 2020). Sebagai cabang ilmu dasar, matematika memainkan peranan krusial terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah (Mailani et al., 2022). Pada penerapannya, masih ditemukan tantangan dalam mewujudkan 
pembelajaran yang efektif guna mendukung siswa mencapai pemahaman yang maksimal. Kurangnya aktivitas 
yang mendukung pembentukan struktur kognitif sering kali menghambat proses belajar yang bermakna (Yudela 
et al., 2020). Implikasinya, proses pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 
secara langsung, tetapi harus mampu mengarahkan siswa memperdalam pemahaman konsep melalui 
keterlibatan aktif, bermakna, dan selaras dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi 
pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan tersebut secara optimal. 

Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang kini banyak diterapkan adalah penggunaan model Flipped 
Classroom. Model ini menyajikan materi pembelajaran kepada siswa sebelum pertemuan tatap muka, baik melalui 
video maupun bahan bacaan (Yusuf, 2025). Dengan demikian, guru tidak perlu menyampaikan materi secara 
langsung, melainkan berfokus pada memfasilitasi diskusi, menjawab pertanyaan siswa, serta memberikan latihan 
soal dan kegiatan berbasis pemecahan masalah untuk memperdalam tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari secara mandiri sebelumnya (Septian et al., 2022). Model Flipped Classroom memungkinkan 
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siswa untuk belajar dengan caranya sendiri dan meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 
(Armelia & Andayani, 2024). Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran dan 
mendorong mereka untuk memiliki tanggung jawab atas proses belajarnya secara mandiri. Di sisi lain, waktu di 
dalam kelas dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk aktivitas yang bersifat kolaboratif, pemecahan 
masalah, dan penguatan konsep, sehingga potensi pembelajaran yang bermakna menjadi lebih besar. 

Berbagai hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan model Flipped Classroom dalam kegiatan 
pembelajaran berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan 
keterampilan menyelesaikan masalah. Namun, hasil penelitian yang ada masih beragam. Sebagian penelitian 
menggambarkan perkembangan yang signifikan dalam pemahaman konsep siswa (Selasih et al., 2024), sementara 
yang lain menemukan bahwa keberhasilan model ini dipengaruhi oleh kesiapan siswa, akses terhadap teknologi, 
serta strategi implementasi yang digunakan oleh pendidik (Yusuf, 2025). Selain itu, banyak penelitian 
sebelumnya lebih berfokus pada penerapan Flipped Classroom dalam berbagai mata pelajaran tanpa melihat secara 
spesifik bagaimana model ini bekerja dalam konteks pembelajaran matematika (Anggraeni & Khaerunnisa, 
2021; Supardan et al., 2021; Yuliana, 2022). Penelitian yang mengkaji dampak Flipped Classroom terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika juga masih 
terbatas. Dengan demikian, kajian sistematis diperlukan guna mengulas efektivitas model ini pada pembelajaran 
matematika untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Berdasarkan hal itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis efektivitas penggunaan model 
Flipped Classroom pada pembelajaran matematika melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 
Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapannya, serta mengidentifikasi 
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan keterampilan penyelesaian masalah. 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan implementasi model 
Flipped Classroom. Bagi para pendidik, temuan ini dapat menjadi wawasan terkait efektivitas model tersebut dalam 
mengoptimalkan pemahaman konsep matematika dalam diri siswa, sekaligus menjadi referensi dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif.  

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menelaah efektivitas model 
Flipped Classroom dalam proses pembelajaran matematika. Pendekatan ini digunakan untuk merangkum hasil 
penelitian sebelumnya, mengidentifikasi pola dan tren, serta menemukan kesenjangan dalam literatur terkait 
penggunaan Flipped Classroom pada pembelajaran matematika. Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian ini 
menganalisis efektivitas model Flipped Classroom dalam konteks pembelajaran matematika, dampaknya terhadap 
kemampuan berpikir kritis, penguasaan konsep, serta keterampilan penyelesaian masalah, serta faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap keberhasilannya. 

Sumber data diperoleh dari literatur ilmiah yang telah dipublikasikan, termasuk artikel jurnal akademik 
dalam database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink yang membahas inovasi pada pembelajaran 
matematika, serta buku referensi terkait metode pembelajaran inovatif. Kriteria pemilihan literatur mencakup 
artikel yang diterbitkan dalam 8 tahun terakhir, yaitu pada rentang tahun 2018 hingga 2025 agar tetap relevan 
dengan perkembangan terkini. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis, dimulai dari pencarian 
dengan kata kunci seperti “Flipped Classroom in Mathematics,” “Flipped Learning in Math Education,” dan “Impact of 
Flipped Classroom on Student Learning.” Artikel yang diperoleh diseleksi berdasarkan judul dan abstraknya untuk 
memastikan keterkaitan dengan fokus penelitian. Artikel yang relevan dianalisis lebih lanjut dengan menelaah 
isi dan metode penelitian yang digunakan. 

Data dari setiap artikel yang terpilih dicatat menggunakan template sistematis yang mencakup tujuan 
penelitian, metode, hasil utama, dan implikasi terhadap pembelajaran matematika. Hasil penelitian kemudian 
dikategorikan berdasarkan efektivitas penerapan model, dampak, serta faktor keberhasilan. Selain itu, dilakukan 
identifikasi kesenjangan penelitian dengan menilai batasan penelitian sebelumnya untuk mengungkap aspek 
yang masih kurang dibahas dalam literatur. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan yang mendalam tentang penerapan model Flipped Classroom pada pembelajaran matematika dan 
menawarkan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya di ranah ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, inovasi dalam strategi pembelajaran memiliki peran 
krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Rosa et al., 2024). Pendekatan yang kini banyak 
diimplementasikan salah satunya adalah Flipped Classroom. Model ini memberikan lebih banyak waktu di kelas 
untuk melakukan kegiatan interaktif seperti diskusi, latihan soal, dan pemecahan masalah, karena siswa telah 
belajar materi secara mandiri sebelum pertemuan tatap muka (Yusuf, 2025). Dalam konteks pembelajaran 
matematika, model Flipped Classroom dinilai mampu mendorong peningkatan pemahaman konsep, keterampilan 
berpikir kritis, serta keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (Fatmiyati & Juandi, 2023). Kondisi 
ini sesuai dengan ciri khas pembelajaran matematika yang menuntut pemahaman konsep yang mendalam dan 
kemampuan untuk menghubungkan berbagai ide secara logis (Radiusman, 2020). 

Model Flipped Classroom sudah banyak diteliti dalam ranah pembelajaran matematika dan 
mengindikasikan bahwa pendekatan ini memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran 
lain. Implementasi Flipped Classroom terbukti mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, 
mendorong kemandirian belajar siswa, serta memberikan konstribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar 
matematika. Selain itu, model ini juga mendukung pembelajaran daring secara lebih optimal karena 
memungkinkan siswa untuk mengakses materi sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. 
Berikut merupakan ringkasan temuan dari sejumlah penelitian sebelumnya mengenai efektivitas model Flipped 
Classroom sebagaimana disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Efektivitas Model Flipped Classroom 

No Penulis dan 
Tahun 

Jurnal Hasil Penelitian 

1 (Suci et al., 
2022) 

Edu Sains: Jurnal 
Pendidikan Sains & 

Matematika 

Proses belajar berbasis Project Based Learning dengan 
pendekatan Flipped Classroom memberikan dampak positif 
terhadap keterampilan berpikir kritis, serta menunjukkan hasil 
yang lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan 
pembelajaran tradisional. 

2 (Widodo et 
al., 2021) 

Jurnal Basicedu Kemampuan siswa dalam memahami konsep dan 
menyelesaikan soal matematika secara mandiri melalui 
pembelajaran daring dengan model Flipped Classroom tergolong 
tinggi. 

3 (Alfina et 
al., 2021) 

Jurnal MathEdu Penerapan model Flipped Classroom di SMA Negeri 1 Angkola 
Barat meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematis 
yang dimiliki oleh siswa, dari kategori 'kurang' menjadi 'baik 
sekali'.  

4 (Pratiwi, 
2022) 

Jurnal Pendidikan 
Matematika 
Undiksha 

Pencapaian akademik matematika siswa yang terlibat dalam 
proses pembelajaran model Flipped Classroom lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang terlibat dalam proses 
pembelajaran konvensional, menunjukkan bahwa model ini 
berdampak positif pada capaian belajar siswa SMP. 

5 (Dewi et al., 
2024) 

EDUKASIA: Jurnal 
Pendidikan dan 
Pembelajaran 

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Flipped 
Classroom menunjukkan keterampilan berpikir kritis lebih 
unggul jika dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran secara langsung. Selain itu, aktivitas belajar siswa 
juga tergolong aktif selama penerapan model tersebut. 

6 (Nainggolan 
& 

Panjaitan, 
2024) 

JIRK: Journal of 
Innovation Research 

and Knowledge 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Flipped Classroom terbukti efisien dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ketekunan 
akademik mahasiswa program penelitian PGSD dalam mata 
kuliah Konsep Dasar Matematika SD. 

7 (M. E. A. 
Saputra & 

Desimal: Jurnal 
Matematika 

Terdapat dampak terhadap siswa yang mendapatkan 
pembelajaran melalui model Flipped Classroom berbasis video 
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Mujib, 
2018) 

pembelajaran dan penguasaan konsep matematika siswa 
menjadi lebih optimal dengan penerapan pendekatan tersebut. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi model Flipped 
Classroom terbukti efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep matematika, 
serta kemampuan pemecahan matematika siswa. Model ini berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang 
sejalan dengan kebutuhan pendidikan pada era abad ke-21 serta dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan 
karakteristik siswa. Pada konteks ini, pengajar berperan sebagai pembimbing, sementara siswa mengambil peran 
aktif dalam membangun pemahaman. Efektivitas model ini juga diperkuat oleh dukungan teori Cognitive Load, 
di mana pemberian materi secara bertahap dan fleksibel melalui video dapat mengurangi beban kognitif siswa 
saat menghadapi materi matematika yang kompleks (Santhi et al., 2024). Selain itu, siswa dapat menyesuaikan 
kecepatan belajar mereka sesuai dengan kebutuhan individu, yang belum tentu diperoleh dalam pembelajaran 
konvensional. 

Lebih jauh, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi model Flipped Classroom 
berdampak signifikan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, penguasaan konsep matematika, serta 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika. Pada pendekatan ini, siswa tidak 
sekedar menyerap informasi, namun berpartisipasi secara aktif dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengonstruksi solusi atas berbagai persoalan matematis. Dengan materi yang diberikan sebelum kelas, siswa 
membangun pemahaman awal, sehingga pertemuan tatap muka dapat dimanfaatkan pada eksplorasi konsep dan 
penyelesaian masalah secara kolektif (Arya et al., 2022). Keterampilan berpikir kritis berkembang melalui proses 
diskusi, tanya jawab, dan aktivitas kelas yang menuntut siswa untuk mempertanyakan, menguji, dan 
membandingkan solusi yang berbeda (Radiah, 2022). Selain itu, pemahaman konsep juga menjadi lebih kuat 
karena siswa mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi konsep dari berbagai perspektif, serta 
mendapatkan umpan balik langsung dari guru maupun teman sejawat. Sedangkan kemampuan pemecahan 
masalah ditingkatkan melalui aktivitas aplikatif dan kontekstual. Dalam aktivitas ini, siswa belajar menyusun 
strategi, mengevaluasi pendekatan yang digunakan, dan merefleksikan hasilnya (Selasih et al., 2024). Sebagai 
pendukung penjelasan tersebut, berikut ini dipaparkan ringkasan dari sejumlah hasil penelitian yang menyoroti 
dampak positif implementasi model Flipped Classroom terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis, 
pemahaman konsep, dan keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika, seperti yang 
ditampilkan pada tabel 2 dan tabel 3. 

Tabel 2. Dampak Model Flipped Classroom terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

No Penulis dan Tahun Jurnal Hasil Penelitian 
1 (Sania et al., 2022) Jurnal Pattingalloang Penelitian yang dilaksanakan di kelas X MIPA 3 SMAI 

Almaarif Singosari mengungkapkan penerapan model 
pembelajaran Flipped Classroom memberikan dampak 
terhadap kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. 

2 (Widyasari et al., 
2021) 

Journal of 
Mathematics 

Education and Science 

Penerapan pembelajaran Flipped Classroom memiliki 
pengaruh terhadap kemajuan dalam kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 

3 (Siburian et al., 
2023) 

Jurnal Pendidikan 
IPA 

Pendekatan pembelajaran Flipped Classroom 
memberikan dampak signifikan terhadap kemajuan 
profil kemampuan berpikir kritis siswa. 

4 (Radiah, 2022) Jurnal Evaluasi 
Pendidikan 

Penggunan model Flipped Classroom dengan pendekatan 
STEM mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis serta kemandirian belajar siswa. 

Tabel 3. Dampak Model Flipped Classroom terhadap Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

No Penulis dan Tahun Jurnal Hasil Penelitian 
1 (Fianingrum & 

Nindiasari, 2022) 
Edukatif: Jurnal 
Ilmu Pendidikan 

Penerapan model Flipped Classroom pada pembelajaran 
matematika, terutama dalam penggunaan video edukasi, 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
penyelesaian masalah, penguasaan konsep, keterampilan 
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literasi matematika, sikap mandiri dalam proses belajar, 
keterampilan serta perilaku dalam belajar matematika. 

2 (Mubarokah et al., 
2022) 

JIPMat Penerapan model Flipped Classroom di SMP N 3 Cepiring 
dengan dukungan aplikasi Google Classroom memiliki 
pengaruh signifikan dalam penguasaan konsep 
matematika. 

3 (Imawati et al., 
2022) 

Edukasi: Jurnal 
Penelitian dan 

Artikel Pendidikan 

Hasil penelitian di SDN Perigi 01 Tangerang Selatan 
menunjukkan bahwa penggunaan model Flipped 
Classroom memengaruhi penguasaan konsep matematika 
siswa kelas IV.  

4 (Sari et al., 2020) Nabla Dewantara Ditemukan adanya dampak implementasi model Flipped 
Classroom yang didukung video edukasi terhadap 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika 
serta kemandirian belajar siswa pada topik bentuk aljabar. 

5 (Syarah, 2023) FARABI: Jurnal 
Matematika dan 

Pendidikan 
Matematika 

Pendekatan pembelajaran Flipped Classroom telah terbukti 
membawa pengaruh terhadap peningkatan penguasaan 
konsep matematika siswa. Model ini turut memotivasi 
siswa agar mengambil peran yang lebih aktif selama 
proses pembelajaran. Kegiatan diskusi dan penerapan 
konsep dalam kelas turut mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

6 (Khofifah et al., 
2021) 

Prisma Penerapan model Flipped Classroom dan Discovery Learning 
berpengaruh terhadap penguasaan konsep serta 
keterampilan pemecahan masalah matematika siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam tabel 2 dan tabel 3, model Flipped Classroom berperan 
penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan kecakapan dalam 
menyelesaikan masalah siswa. Implementasi model ini merancang partisipasi aktif siswa dalam proses berpikir, 
mengaitkan berbagai gagasan, serta merancang solusi atas permasalahan yang dihadapi, baik secara mandiri 
maupun kolaboratif. Dengan demikian, Flipped Classroom layak dijadikan sebagai salah satu pendekatan 
pembelajaran yang relevan, inovatif, dan mampu menjawab tantangan pembelajaran matematika di era modern. 

Meskipun berbagai hasil penelitian mengungkapkan bahwa model Flipped Classroom berdampak positif 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, serta keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah, keberhasilan implementasinya tentu tidak lepas dari berbagai faktor yang saling terkait dan 
mendukung. Model ini menuntut perubahan dalam kegiatan pembelajaran, baik dari perspektif guru maupun 
dari siswa. Guru tidak lagi menjadi sumber informasi utama, melainkan fasilitator yang membimbing, 
mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajar siswa secara aktif. Di sisi lain, siswa dituntut untuk menjadi 
pembelajar mandiri yang mampu mengelola waktu, motivasi, dan tanggung jawab atas perkembangan proses 
belajarnya secara mandiri (Rifa’i & Samsi, 2025).  

Di samping itu, penerapan model ini juga membutuhkan kesiapan infrastruktur penunjang, seperti akses 
perangkat teknologi dan koneksi internet yang stabil. I. Saputra et al. (2025) berpendapat bahwa, agar model 
Flipped Learning dapat berjalan secara optimal, pendidik perlu memiliki kompetensi literasi digital yang memadai, 
termasuk kemampuan dalam merancang konsep pembelajaran digital, menentukan durasi materi, serta memilih 
media pembelajaran yang sesuai, seperti video edukatif dari platform daring. Selain itu, keberhasilan penerapan 
model ini juga didukung oleh tersedianya media pembelajaran digital seperti e-book, rekaman audio, dan 
infografik, serta perangkat teknologi yang memadai seperti laptop atau smartphone. Akses terhadap jaringan 
internet yang stabil juga menjadi aspek krusial, terutama untuk kegiatan pembelajaran berbasis video atau live 
streaming. Sebagai akibatnya, demi memperoleh hasil yang maksimal, penting untuk mengerti faktor-faktor utama 
yang memengaruhi efektivitas penerapannya. Beberapa penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai 
elemen yang berperan dalam mendukung keberhasilan model ini, sebagaimana disajikan dalam tabel 4. 
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Tabel 4. Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Keberhasilan Model Flipped Classroom 

No Penulis dan 
Tahun 

Jurnal Hasil Penelitian 

1 (Yusuf, 2025) Academicus: Journal of 
Teaching and Learning 

Flipped Classroom dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa, 
kesiapan dosen, akses teknologi, desain materi yang 
menarik, manajemen waktu mahasiswa, serta interaksi 
sosial di dalam kelas. 

2 (Sa & 
Mufidah, 

2024) 

Journal of Practice 
Learning and 

Educational Development 

Model Flipped Classroom dipengaruhi berbagai faktor, di 
antaranya kesiapan dan dorongan siswa untuk belajar 
secara mandiri, kualitas materi video yang disediakan, 
dukungan teknologi berupa koneksi internet dan 
perangkat elektronik, peran aktif pengajar dalam 
mengelola kelas, lingkungan belajar yang interaktif, 
kesesuaian metode dengan materi yang diajarkan, serta 
pemberian evaluasi dan umpan balik yang tepat. 

3 (Nirmalasari et 
al., 2025) 

Jurnal Review 
Pendidikan dan 

Pengajaran 

Faktor yang memengaruhi Flipped Classroom meliputi 
kemudahan akses materi, fleksibilitas waktu belajar, 
kualitas koneksi internet, kemampuan manajemen waktu 
mahasiswa, serta kejelasan dan daya tarik materi yang 
disediakan. 

Dengan merujuk pada temuan penelitian yang telah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
keberhasilan model Flipped Classroom tidak hanya bergantung pada satu aspek, melainkan hasil integrasi dari 
berbagai aspek penting. Salah satunya adalah kesiapan baik dari siswa maupun guru. Selain itu, kualitas materi 
pembelajaran juga menjadi komponen penting yang memengaruhi efektivitas proses belajar mandiri (Armelia & 
Andayani, 2024). Materi yang dirancang secara jelas, menarik, dan mudah diakses akan membantu siswa 
memahami konsep secara lebih efektif sebelum memasuki fase pembelajaran tatap muka (Fatmiyati & Juandi, 
2023). Keberhasilan juga sangat dipengaruhi oleh dinamika interaksi yang terbangun selama kegiatan kelas 
berlangsung. Interaksi aktif antara guru dan siswa, serta antara sesama siswa, dapat membentuk suasana belajar 
yang kolaboratif, kritis, dan reflektif (Ayuningsih et al., 2025). Oleh sebab itu, untuk memastikan agar model ini 
mampu diterapkan secara optimal, perlu adanya integrasi dan pengelolaan yang baik terhadap seluruh faktor 
pendukung tersebut. 

SIMPULAN 

Hasil analisis dari berbagai penelitian mengindikasikan bahwa model Flipped Classroom terbukti efektif 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, serta penguasaan materi matematika 
pada berbagai jenjang pendidikan. Model ini menyediakan lebih banyak ruang bagi aktivitas interaktif di kelas 
dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Efektivitas tersebut juga diperkuat dengan penerapan strategi 
pembelajaran yang sesuai, kesiapan siswa, serta dukungan sarana teknologi yang memadai. Dengan demikian, 
model Flipped Classroom dapat menjadi pilihan pembelajaran inovatif dan layak diimplementasikan pada 
pembelajaran matematika. 
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